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RAHASIA GEREJA

SALIB DAN PENDERITAAN

KESIMPULAN-KESIMPULAN

1. Satu pandangan yang tinggi tentang Allah - KedaulatanNya, HikmatNya, KebaikanNya, dan
KemuliaanNya - adalah esensial untuk memahami penderitaan dalam kehidupan anda dan dalam

Allah itu ada

dunia ini.




Pertama-tama, pernyataan itu menyiratkan bahwa Allah itu ada. Kita telah berbicara tentang hal ini pada
awal pembahasan kita. Orang-orang berkata, "Karena ada begitu banyak kejahatan dan penderitaan di
dunia ini, mungkin itu berarti bahwa Allah tidak ada." Saya hanya ingin agar anda tahu bahwa pandangan
tersebut mengarah ke satu cara pandang dunia yang sangat kosong yang akan menjadikan anda tidak
berarti dan bodoh. Mazmur 14:1 mengatakan, "Orang bebal berkata dalam hatinya: 'Tidak ada Allah.'

Busuk dan jijik perbuatan mereka, tidak ada yang berbuat baik."

Jika anda ingin mengatakan bahwa Allah itu tidak ada, itu berarti anda harus mencari dalam semua
pengetahuan untuk melihat apakah Allah itu ada, dan jika anda mencari dalam semua pengetahuan, itu
berarti bahwa anda memiliki semua pengetahuan, dan menurut definisinya itu membuat anda menjadi
Allah, dan itu berati bahwa anda menyangkal keilahian anda sendiri dengan pernyataan anda bahwa
Allah itu tidak ada. Ini tidak meyakinkan. Jadi, dengan mengesampingkan cara pandang demikian, mari

kita lihat tentang penciptaan.

Penciptaan menunjuk ke satu sebab. Apa pun yang mulai eksis memiliki satu sebab, dan alam semesta
mulai eksis, oleh karena itu alam semesta memiliki satu sebab. Apa yang teori Big Bang butuhkan adalah
satu jawaban atas pertanyaan, "Dari mana alam semesta berasal?" Bukti astrophysical menunjukkan
bahwa alam semesta mulai eksis dalam sebuah ledakan besar yang disebut Big Bang pada 15 miliar tahun
yang lalu. Banyak orang yang terkesan oleh bukti untuk teori Big Bang, tetapi pertanyaan utama bukanlah
tentang apa yang telah terjadi. Pertanyaan utamanya adalah tentang apa yang menyebabkan hal itu

terjadi. "Ex nihilo nihilo fit" - dari ketiadaan, tidak ada yang datang.

Ada tiga hal yang terkait dengan perkembangan di sini. Apa pun yang mulai eksis memiliki satu sebab.
Alam semesta mulai eksis. Oleh karena itu, alam semesta memiliki satu sebab. Apa yang Big Bang
butuhkan adalah bahwa alam semesta mulai eksis dan diciptakan dari ketiadaan. Ini kedengarannya
canggung bagi seorang ateis karena ia harus percaya bahwa alam semesta berasal dari ketiadaan dan

oleh ketiadaan, namun itu tidak masuk akal karena dari ketiadaan tidak ada yang datang.

Allah itu ada, tetapi bahkan walaupun demikian, banyak orang percaya bahwa Allah itu ada, tetapi la
tidak memiliki semua kuasa, atau la tidak seluruhnya baik. Jadi, kembali ke kesimpulan: satu pendangan
yang tinggi tentang Allah - kedaulatanNya, hikmatNya, kebaikanNya, dan kemuliaanNya - adalah penting

untuk memahami penderitaan dalam hidup anda dan dalam dunia ini.

Allah adalah berdaulat atas semua kejahatan dan penderitaan.




Allah adalah berdaulat atas segala kejahatan dan penderitaan. Saya berharap bahwa hal ini sudah sangat

jelas. Allah adalah berdaulat atas bangsa-bangsa dan penguasa-penguasa yang jahat. Daniel 2:20-21.

Allah berdaulat atas pencobaan-pencobaan yang kita hadapi. Lukas 22:31-32. la berdaulat atas

penderitaan dan penganiayaan. 1 Petrus 5:8-9. la berdaulat atas bencana-bencana alam. Ayub 37:10-14.

Allah berdaulat atas segala penyakit dan kelemahan. Kisah Para Rasul 10:38. Allah juga berdaulat atas

kematian itu sendiri. Ulangan 32:39.

Kita perlu memiliki pemahaman yang tinggi tentang kedaulatan Allah di tengah-tengah penderitaan dan

pemahaman yang tinggi tentang hikmat Allah.

Allah adalah bijaksana di tengah-tengah segala kejahatan dan penderitaan.

Allah memiliki semua pengetahuan dan semua hikmat pada setiap saat. Ayub 37:16. Allah memiliki
semua pengetahuan. la mengenal diriNya dengan sempurna. la mengetahui segala sesuatu dengan
sempurna, segala sesuatu dalam keadaan yang sebenarnya. lbrani 4:13 mengatakan, "Tidak ada suatu
makhluk pun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu telanjang dan terbuka di depan

mata Dia yang kepada-Nya kita harus memberikan pertanggungjawaban."

la mengetahui segala sesuatu secara aktual dan segala sesuatu yang belum terjadi. Yesaya 46:9-10. Allah
mengetahui segala sesuatu pada setiap saat. Allah tidak pernah belajar, Allah tidak pernah menemukan
pengetahuan yang baru, dan Allah tidak pernah lupa. Dikatakan dalam Yesaya 43:25, "Aku, Akulah Dia
yang menghapus dosa pemberontakanmu oleh karena Aku sendiri, dan Aku tidak mengingat-ingat
dosamu." Bahkan ketika Yesaya mengatakan bahwa Alah tidak akan mengingat dosa-dosa kita lagi, itu
bukan karena Allah menderita amnesia. Allah mengetahui setiap hal yang anda lakukan. Intinya adalah

bahwa Allah tidak lagi memperhitungkan dosa apa pun terhadap anda.

Allah tidak pernah lupa. la tidak pernah merenungkan sesuatu untuk mengetahui apa yang terjadi. Allah
tidak pernah terkejut atau kagum dengan apa pun. Kita terkejut dengan tragedi, Allah tidak pernah
terkejut dengan apa pun. Allah sudah mengetahuinya. Ini membawa kita ke kebenaran yang membuat
kita tidak berarti, kebenaran yang menakutkan, dan yang mulia: Allah mengenal kita dengan sempurna. la

mengenal kita dengan sempurna.

Puji Tuhan, dan karena Allah adalah bijaksana, kita dapat mengetahui bahwa la selalu menyelesaikan

tujuan terbaik melalui cara terbaik. Ayub 12:13.




Setiap usaha untuk meminimalkan pengetahuan Allah dan/atau hikmat Allah bertentangan dengan

kesaksian Kitab Suci dan itu sama dengan menciptakan seorang allah dalam rupa manusia.

Allah itu baik di tengah-tengah segala kejahatan dan penderitaan.

Allah mengetahui segala sesuatu, la memiliki segala pengetahuan dan segala hikmat pada setiap saat,

dan Allah itu baik di tengah-tengah segala kejahatan dan penderitaan. Ratapan 3:32-33.

la mengizinkan dosa. Sewaktu-waktu la mengarahkan dosa, seperti yang kita lihat dalam narasi tentang
Yusuf. Dikatakan dalam Kejadian 50:19-20, "Tetapi Yusuf berkata kepada mereka: 'Janganlah takut, sebab
aku inikah pengganti Allah? Memang kamu telah mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah
telah mereka-rekakannya untuk kebaikan, dengan maksud melakukan seperti yang terjadi sekarang ini,
yakni memelihara hidup suatu bangsa yang besar." Juga dikatakan dalam Kisah Para Rasul 2:36, "Jadi,
seluruh kaum Israel harus tahu dengan pasti bahwa Allah telah membuat Yesus, yang kamu salibkan itu,

menjadi Tuhan dan Kristus."
Akhirnya, Allah membatasi dosa. Ayub 1:12.

Namun, dalam semua itu, perhatikan hal ini: dalam semua ini Allah tidak pernah secara langsung
menyebabkan dosa, sebagaimana yang kita lihat dalam Yakobus 1:13-15. Yakobus mengatakan, "Apabila
seseorang dicobai, janganlah ia berkata, 'Aku sedang dicobai oleh Allah!' Sebab Allah tidak dapat dicobai
oleh yang jahat, dan la sendiri tidak mencobai siapa pun. Tetapi tiap-tiap orang dicobai oleh keinginannya
sendiri, karena ia diseret dan dipikat olehnya. Apabila keinginan itu telah dibuahi, ia melahirkan dosa; dan

apabila dosa itu sudah matang, ia melahirkan maut."

Allah tidak pernah melakukan dosa dalam Kitab Suci, dan Allah tidak pernah dipersalahkan atas dosa
dalam Kitab Suci. Berdasarkan hal ini, anda mulai menyadari bahwa Allah berhubungan dengan hal yang
baik dan yang jahat secara asimetris, yang berarti dengan cara yang berbeda. Pikirkan tentang Allah yang
berada di balik apa yang baik. Seperti yang telah kita lihat, semua yang baik adalah di bawah
kedaulatanNya. Dikatakan dalam Mazmur 107:1, "Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik!
Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya." Dikatakan lagi dalam 1 Yohanes 1:5, "Inilah berita
yang telah kami dengar dari Dia dan kami sampaikan kepada kamu: Allah adalah terang dan di dalam Dia

sama sekali tidak ada kegelapan."

Juga, semua yang baik secara moral berasal dari Allah. la tidak hanya berdaulat atas semua yang baik, la

adalah sumber dari segala yang baik.




Akan tetapi, Allah berada di balik apa yang jahat adalah berbeda. Sama seperti halnya dengan apa yang

baik, sebagaimana yang telah kita lihat, semua yang jahat berada di bawah kedaulatan Allah.

Bagaimana kedaulatan Allah dan tanggung jawab manusia cocok bersama-sama merupakan satu misteri.
Ingat misteri kehendak Allah: Allah berdaulat, kita bertanggung jawab. Allah memegang kendali, kita

membuat pilihan.

Allah layak menerima segala kemuliaan di dalam satu dunia yang penuh kejahatan dan penderitaan.

Allah adalah berdaulat, Allah adalah bijaksana, Allah adalah baik, dan Allah layak menerima segala
kemuliaan di dalam satu dunia yang penuh kejahatan dan penderitaan. Jangan lewatkan ini: Tujuan
utama kita dalam penderitaan bukanlah untuk menganalisis dan mengevaluasi karakter Allah. Tujuan

utama kita dalam penderitaan adalah untuk memuja dan meninggikan kemuliaan Allah.

Allah yang berdaulat dan bijaksana dan baik dan mulia ada bersama anda, dan la adalah bagi anda dalam

penderitaan anda. Mazmur 46:9-12.

Anda dan saya telah diamanatkan untuk menunjukkan dan menyerukan kemuliaanNya. Dikatakan dalam

Yesaya 43:1-7.
Ini mempunyai makna yang sangat besar. Andalkanlah hikmat Allah yang berdaulat dan kebaikanNya.

Andalkanlah hikmat Allah yang berdaulat dan kebaikanNya, dan jalanilah hidup anda untuk mengenal,
menikmati, dan menyatakan kemuliaan Allah yang berdaulat. Satu pandangan yang tinggi tentang Allah -
kedaulatanNya, hikmatNya, kebaikanNya, dan kemuliaanNya - adalah penting untuk memahami
penderitaan dalam hidup anda dan di dalam dunia ini. Jangan kurangi Allah dalam upaya untuk
menghibur diri sendiri. Anda hanya akan memindahkan kehidupan anda ke dalam landasan yang rapuh

dalam proses tersebut. Agungkanlah Allah.

2. Satu pandangan yang rendah tentang manusia - kerusakan karena dosanya dan perspektinya yang
kecil - adalah esensial untuk memahami penderitaan dalam kehidupan anda dan dalam dunia ini.

Kita memiliki satu kecenderungan berbahaya untuk melebih-lebihkan hikmat kita.

Kecuali anda memahami kedalaman keberdosaan anda sendiri, anda selalu akan kehilangan pengertian
tentang penderitaan. Sementara Allah adalah selalu bijaksana, sebagaimana yang baru kita lihat, kita
memiliki satu kecenderungan berbahaya untuk melebih-lebihkan hikmat kita, bukan? Yesaya 55:8-9

mengatakan, "Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan-Ku, demikianlah




firman TUHAN. Seperti tingginya langit dari bumi, demikianlah tingginya jalan-Ku dari jalanmu dan
rancangan-Ku dari rancanganmu." Kita berpikir bahwa kita mengetahui apa yang terbaik, yang mengarah
ke banyak frustrasi yang kita alami dan banyak pertanyaan kita di tengah-tengah penderitaan. Tetapi kita
perlu mengingat bahwa jalan kita bukanlah jalan Allah, dan pikiran kita bukanlah pikiran Allah, sesuatu

yang Allah sendiri nyatakan kepada Ayub.

Demikian juga, waktu kita bukanlah waktu Allah. Dikatakan dalam 2 Petrus 3:9, "Tuhan tidak lambat
menepati janji-Nya, sekalipun ada orang yang menganggapnya sebagai kelambatan, tetapi la sabar
terhadap kamu, karena la menghendaki supaya jangan ada yang binasa, melainkan supaya semua orang

berbalik dan bertobat.” J.C. Ryle mengatakan,

Di atas semua ini, kemampuan kita untuk memahami sesuatu adalah jauh lebih kecil daripada

kemampuan Allah untuk mengkomunikasikannya..

Charles Spurgeon mengatakan, "Providesi merupakan sesuatu yang secara ajaib rumit adanya. Mungkin
anda ingin selalu melihat melalui Providensi, bukan? Saya jamin bahwa anda tidak akan pernah bisa
melakukannya. Anda belum mempunyai mata yang cukup baik. Mungkin anda ingin melihat apa yang
baik yang datang dari satu penderitaan yang anda alami. Anda harus percaya hal itu. Jika anda ingin
melihat bagaimana hal itu dapat membawa kebaikan bagi jiwa, anda mungkin mampu melihatnya dalam
beberapa saat, tetapi anda tidak bisa melihatnya sekarang, Anda harus percaya. Hormatilah Allah dengan

cara mengandalkanNya."

Kita memiliki satu kecenderungan yang menghancurkan untuk meremehkan kejahatan kita.

Saudara, kita memiliki satu kecenderungan berbahaya untuk melebih-lebihkan hikmat kita, dan kita
memiliki satu kecenderungan yang menghancurkan untuk meremehkan kejahatan kita. Kita melihat
kejahatan dan penderitaan, dan kita berpikir bahwa itu tidak adil, tetapi pemikiran seperti itu benar-
benar menyimpang dari kesaksian Kitab Suci dan mengabaikannya. Ingatlah siapa kita dan apa yang telah

kita lakukan. Kita semua, setiap orang dari antara kita, mengecam kedaulatan Allah.

Kita telah menghina kebenaranNya. Roma 3:10-12 mengatakan, "... seperti ada tertulis: 'Tidak ada yang
benar, seorang pun tidak. Tidak ada seorang pun yang berakal budi, tidak ada seorang pun yang mencari
Allah. Semua orang telah menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang berbuat baik,

seorang pun tidak."" Kita telah mengabaikan murkaNya.




Kita telah menyangkal kasihNya. Roma 2:4 mengatakan, "Apakah engkau menganggap sepi kekayaan
kemurahan-Nya, kesabaran-Nya dan kelapangan hati-Nya? Tidak tahukah engkau bahwa maksud

kemurahan Allah ialah menuntun engkau kepada pertobatan?"
Akibat dosa memenuhi seluruh kehidupan kita. Pikiran kita dibutakan. Roma 1:28-32.

Juga dikatakan dalam 2 Korintus 4:4, "... yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah
dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus yang

adalah gambaran Allah."

Emosi kita dikacaukan. Roma 1:26-27. Tubuh kita dinajiskan. Roma 3:13-18. Kehendak kita dibelokkan.
Roma 8:7. Hubungan kita dengan Allah dirusakkan. Yakobus 4:4. Hubungan kita satu dengan yang lain
juga dirusakkan. Titus 3:3. Kita semua adalah budak dosa. Yohanes 8:34. Kita didominasi oleh Setan. 2
Timotius 2:26. Kita adalah pecinta kegelapan. Yohanes 3:20. Kita adalah anak-anak yang dimurkai. Efesus

2:3.

Kita binasa. Dikatakan dalam 2 Tesalonika 2:9-10. Kita secara moral adalah jahat. Kejadian 8:21. Kita
secara rohani adalah sakit. Matius 9:12. Kita secara rohani telah mati. Dikatakan dalam Efesus 2:1, "Kamu

dahulu sudah mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu."

Anda mendengarnya? Kita telah mengecam kedaulatan Allah, mencemarkan kekudusan Allah, menghina
kebenaran Allah, mengabaikan murka Allah, dan menolak kasihNya. Pikiran kita dibutakan, emosi kita
dikacaukan, tubuh kita dinajiskan, dan hubungan kita dirusakkan. Kita adalah budak-budak dosa,
didominasi oleh Setan, pecinta kegelapan, anak-anak yang dimurkai, secara moral jahat, sakit dalam dosa
kita, dan mati secara rohani, dan kita ingin apa yang adil? Dalam kata-kata D.A. Carson, "Apakah anda
benar-benar tidak menginginkan apa pun selain menjadi efektif secara total, keadilan yang seketika?
Kalau begitu, pergilah ke neraka." Itu memang benar. Dan kita tahu bagaimana mengajar Allah tentang
apa yang baik? Saudara-saudara, rendahkanlah diri anda. Allah tidak bertanggung jawab kepada kita, kita

bertanggung jawab kepadaNya.

Pertanyaan yang paling umum yang ditanyakan dalam kaitan dengan kejahatan dan penderitaan ialah,
"Mengapa hal-hal yang buruk terjadi pada orang-orang yang baik?" Di dalam dan dari dirinya, pertanyaan
ini adalah buruk. Orang yang baik? Roma 3:10-12 mengatakan, "... seperti ada tertulis: 'Tidak ada yang
benar, seorang pun tidak. Tidak ada seorang pun yang berakal budi, tidak ada seorang pun yang mencari
Allah. Semua orang telah menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang berbuat baik,

seorang pun tidak."" Pikirkan dengan cara seperti ini: kita melihat kejahatan dan penderitaan di dunia ini,

di sekitar kita, tetapi bagaimana jika Allah benar-benar menahan 99,99% kejahatan dan penderitaan di
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dunia ini sekarang? Bagaimana jika apa yang kita lihat adalah sebenarnya bukti yang luar biasa dari

rahmatNya yang tidak lebih buruk?

Anugerah umumNya jelas terlihat seluruh tempat, bahkan di antara orang-orang yang belum percaya.
Segala puji bagi Allah karena la menahan kejahatan manusia dan kejahatan dalam hati kita. Kejadian 20:6
mengatakan, "Lalu berfirmanlah Allah kepadanya dalam mimpi: 'Aku tahu juga, bahwa engkau telah
melakukan hal itu dengan hati yang tulus, maka Aku pun telah mencegah engkau untuk berbuat dosa

terhadap Aku; sebab itu Aku tidak membiarkan engkau menjamah dia."" Mazmur 19:13 mengatakan,
"Lindungilah hamba-Mu, juga terhadap orang yang kurang ajar; janganlah mereka menguasai aku! Maka

aku menjadi tak bercela dan bebas dari pelanggaran besar."

Karena itu, janganlah kita bersungut-sungut terhadap Allah melalui pembenaran diri sendiri dalam satu
dunia yang penuh kejahatan dan penderitaan. Mari kita bertobat dari dosa terhadap Allah dalam

kehancuran hati yang sungguh. Mazmur 51:3-19 mengatakan,

Agar kita dapat memahami tentang mengapa ada penderitaan, kita harus memahami apa sebenarnya
dosa itu, dan kita harus memahami siapa sebenarnya diri kita. Satu pandangan yang rendah tentang
manusia - kerusakan karena keberdosaannya dan perspektifnya yang kecil - adalah esensial untuk

memahami penderitaan dalam kehidupan anda dan di dalam dunia ini.

3. Alasan tertinggi mengapa penderitaan itu ada ialah untuk mengagungkan kemuliaan anugerah Allah
melalui penderitaan Anak Allah bagi keselamatan orang-orang berdosa yang tidak layak menerimanya.

Untuk mengagungkan kemuliaan anugerah Allah ...

Kesimpulan ketiga, dan ini benar-benar merupakan klimaks dari semua hal yang telah kita lihat sepanjang
pelajaran ini. Dan inilah, di sinilah kita melihat ujung tombaknya: Alasan tertinggi mengapa penderitaan
ada ialah untuk mengagungkan kemuliaan anugerah Allah melalui penderitaan Anak Allah bagi
keselamatan orang-orang berdosa yang tidak layak menerimanya. Ini adalah satu pernyatan yang sarat

dengan makna, jadi mari kita menyingkapkannya sedikit demi sedikit.

Pertama, alasan tertinggi mengapa penderitaan itu ada ialah untuk mengagungkan kemuliaan anugerah

Allah. Kita telah melihat hal ini. Allah telah menciptakan kita untuk kemuliaanNya. Yesaya 43:1-7.

Melalui Penderitaan Anak Allah ...




Bagaimana Allah menyelamatkan kita? la menyelamatkan kita untuk kemuliaanNya, oleh anugerahNya,
melalui penderitaan AnakNya. Alasan utama mengapa penderitaan ada adalah untuk meninggikan
kemuliaan anugerah Allah melalui penderitaan Anak Allah. Ini adalah kunci. Perhatikan ini: Allah
merencanakan penyaliban Yesus sebelum penciptaan dunia. Wahyu 13:8 mengatakan, "Semua orang
yang tinggal di bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak tertulis sejak dunia
dijadikan di dalam kitab kehidupan dari Anak Domba, yang telah disembelih. " Juga dikatakan dalam
Kisah Para Rasul 2:23, "Dia yang diserahkan Allah menurut maksud dan rencana-Nya, telah kamu salibkan

dan kamu bunuh melalui tangan bangsa-bangsa durhaka."

Perhatikan ini: Allah telah merencanakan kurban Anak Domba, pembunuhan AnakNya, bahkan sebelum
dunia diciptakan, sebelum dosa bahkan masuk ke dalam dunia. Maknanya adalah bahwa Allah
mengizinkan dosa dan penderitaan di dalam dunia pada akhirnya untuk membuat peristiwa Jumat Agung
menjadi satu kenyataan. Segala sesuatu menunjuk ke sini, menunjuk ke Jumat Agung. Dalam Kejadian
3:6-7 kita melihat bagaimana Allah mengizinkan dosa masuk ke dalam dunia. Kita telah membaca tentang

hal itu, kita telah berbicara tentang hal itu. Dikatakan dalam bagian tersebut,

Allah mengijinkan dosa dan penderitaan untuk masuk ke dalam dunia agar pada satu hari nanti, dalam
rencanaNya yang telah ditetapkan, la akan mengutus AnakNya ke dalam dunia untuk menderita bagi
orang-orang berdosa. Galatia 4:4-5 mengatakan, "Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah mengutus
Anak-Nya yang lahir dari seorang perempuan dan takluk kepada hukum Taurat. la diutus untuk menebus
mereka yang takluk kepada hukum Taurat, supaya kita diterima menjadi anak." Itu bukanlah rencana B.
Allah tidak melihat dosa di dunia sebagaimana yang diceritakan dalam Kejadian 3 dan berpikir, "Apa yang
akan Aku lakukan sekarang?" Tidak. la mengizinkan dosa dan menetapkan penderitaan di dunia. Rencana

A akan digenapi: penderitaan AnakNya untuk orang-orang berdosa.

Untuk keselamatan orang-orang berdosa yang tidak layak menerimanya ...

Semua itu adalah untuk keselamatan orang-orang berdosa yang tidak layak menerimanya. Mari kita
rangkumkan secara cepat, dan perhatikan maksud saya di sini. Ini mempunyai makna yang sangat besar.
Allah mengizinkan dosa masuk ke dalam dunia. Allah menetapkan penderitaan masuk ke dalam dunia.
Allah mengutus AnakNya ke dunia untuk menderita bagi orang-orang berdosa, dan Allah menyelamatkan
orang-orang berdosa yang tidak layak menerima keselamatan itu demi kemuliaan anugerahNya. Inilah
bagaimana pemahaman ini kembali berputar secara penuh. Allah menyelamatkan orang-orang berdosa

oleh anugerahNya. Dikatakan dalam 2 Timotius 1:8-10,




la menyelamatkan orang-orang berdosa melalui penderitaan AnakNya. Yesus menerima murka Allah
melalui penderitaan. Galatia 3:13 mengatakan, "Kristus telah menebus kita dari kutuk hukum Taurat
dengan jalan menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis: 'Terkutuklah orang yang digantung pada kayu
salib!"" Yesus menanggung dosa-dosa kita melalui penderitaan. Dikatakan dalam 1 Petrus 2:24, "la sendiri
telah memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita, yang telah mati terhadap dosa,
hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu telah sembuh." Yesus membeli pengampunan bagi

kita melalui penderitaan. Yesaya 53:4-6 mengatakan,

Yesus memberikan kepada kita kebenaran melalui penderitaan. Dikatakan dalam 2 Korintus 5:21, "Dia
yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan
oleh Allah." Yesus menaklukkan kematian melalui penderitaan. Ibrani 2:14-15 mengatakan, "Karena anak-
anak itu adalah anak-anak dari darah dan daging, maka la juga menjadi sama dengan mereka dan turut
mengalami keadaan mereka, supaya melalui kematian-Nya la memusnahkan dia, yaitu Iblis yang
berkuasa atas maut. Dengan demikian, la membebaskan pula mereka yang seumur hidupnya berada

dalam perhambaan karena takutnya kepada maut."

Yesus melucuti Setan melalui penderitaan. Dikatakan dalam Kolose 2:14-15, "... dengan menghapuskan
surat utang yang dengan ketentuan-ketentuan hukum mendakwa dan mengancam kita. Dan itu
ditiadakan-Nya dengan memakukannya pada kayu salib: la telah melucuti pemerintah-pemerintah dan
penguasa-penguasa dan menjadikan mereka tontonan umum dalam kemenangan-Nya atas mereka."
Yesus memperdamaikan kita dengan Allah melalui penderitaan. Roma 5:10-11 mengatakan, "Sebab
jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan dengan Allah melalui kematian Anak-Nya, lebih-lebih
kita, yang sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh hidup-Nya! Bukan hanya itu saja!
Kita malah bermegah dalam Allah melalui Yesus Kristus, Tuhan kita, sebab melalui Dia kita sekarang telah

menerima pendamaian itu."

Semua hal yang Yesus lakukan bagi kita ini, la melakukannya melalui penderitaan. Allah menetapkan
penderitaan untuk masuk ke dalam dunia agar AnakNya, melalui penderitaanNya, dapat menyelamatkan

orang-orang berdosa demi kemuliaanNya. la menyelamatkan mereka demi kemuliaanNya.

4. Allah menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya dalam berbagai cara untuk berbagai
tujuan.

Kesimpulan keempat: Allah menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya dalam berbagai cara
untuk berbagai tujuan, dan saya menggunakan perkataan "menetapkan" dengan sengaja. Allah tidak

hanya mengizinkan penderitaan seolah-olah itu menyelinap keluar dari tanganNya. la menetapkannya. la




merancang penderitaan dalam hidup kita untuk berbagai tujuan. Ada satu teologi yang telah saya
singgung beberapa kali yang berkembang pada masa kini di seluruh dunia yang mengatakan, "Allah tidak

menginginkan anda menderita, la hanya ingin agar anda menjadi makmur."

Markus 10:29-30 mengatakan, "Jawab Yesus, 'Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, setiap orang yang
karena Aku dan karena Injil meninggalkan rumahnya, atau saudaranya laki-laki atau saudaranya
perempuan, atau ibunya atau bapanya, atau anak-anaknya atau ladangnya, orang itu pada zaman ini juga
akan menerima kembali seratus kali lipat: rumah, saudara laki-laki, saudara perempuan, ibu, anak dan
ladang, sekalipun disertai berbagai penganiayaan, dan pada zaman yang akan datang ia akan menerima
hidup yang kekal." "Apakah mereka yang mengklaim berkat telah membayar harga?" Yesus menjanjikan
penganiayaan di tengah-tengah hal itu. Mazmur 103:2-3 mengatakan, "Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan
janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, vyang
menyembuhkan segala penyakitmu ..." Apakah ini pujian yang umum ataukah satu janji yang terjamin?"
Yakobus 5:10-18. Ini adalah satu teks yang dimaksudkan untuk mengajarkan bahwa iman itu sabar dalam
penderitaan, dan iman itu ditandai oleh doa dalam kesusahan, namun para penganjur teologi
kemakmuran telah melewati batas konteksnya dengan maksud mencocokkan teks ini dengan pandangan

mereka sendiri.

Atau, bagaimana tentang kehidupan dan ajaran Paulus? Semua kesusahan, kesukaran, dan penganiayaan
yang ia lalui. Paulus kehilangan segalanya. Saya bertanya-tanya apakah dalam mimpinya rasul Paulus
pernah mendengar paduan suara yang terdengar samar-samar dari masa depan yang mengatakan,
"Paulus, anda tidak harus hidup seperti ini. Mengapa anda tidak mengandalkan Allah saja dan hidup
seperti anak raja?" Teologi Paulus bukanlah "Injil kemakmuran." Ini lebih seperti "Injil kesukaran," karena
Paulus menyadari bahwa Allah dapat mencapai tujuan yang lebih tinggi melalui penyakit kita daripada

melalui kesehatan kita.

Jadi, ketika Allah memilih untuk tidak menyembuhkan Paulus dari duri dalam dagingnya, Paulus tidak
"menyebutnya dan mengklaimnya" (slogan teologi kemakmuran) dan menuntut bahwa Allah
menyembuhkannya. Sebaliknya, ia mengakui tujuan rohani yang Allah tetapkan dalam penderitaannya
itu Allah sendiri yang membiarkan duri itu. Jika anda telah berdoa untuk kesembuhan dan tidak
menerimanya, kuatkanlah hati anda, karena anda berada dalam kumpulan orang yang baik! Allah

menggunakan hal-hal ini untuk tujuan-tujuanNya yang baik dan mulia.

Injil Kemakmuran mengabaikan rancangan penderitaan. Orang-orang percaya dapat saja menderita
walaupun mereka benar, dan orang-orang percaya dapat saja menderita karena mereka benar. Injil

Kemakmuran gagal untuk mengakui perlunya penderitaan. Bukankah kita telah melihat hal itu? Allah




menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya. Tidak ada pertanyaan tentang itu. Saya memiliki
banyak ayat Kitab Suci yang mengingatkan kita tentang itu. Lukas 9:23-24 mengatakan, "Kata-Nya kepada
mereka semua, 'Setiap orang yang mau mengikut Aku harus menyangkal dirinya, memikul salibnya setiap
hari dan mengikut Aku. Karena siapa saja yang mau menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangan
nyawanya; tetapi siapa saja yang kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan menyelamatkannya. Lalu

dikatakan dalam Lukas 21:12-19,

Roma 8:35-37 mengatakan, "Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau
kesengsaraan atau penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, atau pedang? Seperti
ada tertulis: 'Oleh karena Engkau kami ada dalam bahaya maut sepanjang hari, kami telah dianggap
sebagai domba-domba sembelihan.' Tetapi dalam semuanya itu kita lebih daripada orang-orang yang
menang, melalui Dia yang telah mengasihi kita." Filipi 1:29 mengatakan, "Sebab kepada kamu
dikaruniakan bukan saja untuk percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita bagi Dia... " Dan
kemudian dikatakan dalam 2 Timotius 3:12, "Memang setiap orang yang mau hidup beribadah di dalam

Kristus Yesus akan menderita aniaya ..."

Allah menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya dalam berbagai cara. Orang percaya mungkin

menderita melalui penyakit. Filipi 2:25-27.

Paulus mendapat satu duri dalam daging, dan Allah yang meletakkannya di sana. Ini bukanlah hidupnya
yang terbaik sekarang, melainkan hidupnya yang terbaik nanti. Orang Kristen mungkin menderita dengan

penyakit.

Allah menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya dalam berbagai cara ...
Orang percaya mungkin menderita karena bencana. Lukas 13:1-5.

Orang percaya mungkin menderita melalui berbagai macam pergumulan. 1 Timotius 5:23. Orang percaya

mungkin menderita dalam penganiayaan. 2 Korintus 11:24-28.

Di tengah-tengah semua jenis penderitaan ini, ingatlah ini: Terlepas dari jenis penderitaan manakah yang
dialami oleh orang-orang percaya, mereka menderita "bersama Kristus" atau "bagi Kristus" atau "di
dalam Kristus." Galatia 2:20 mengatakan, "... namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup,
melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Hidup yang sekarang aku hidupi secara jasmani adalah hidup

oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku."

Setan memaksudkan setiap jenis penderitaan untuk menyerang kita, dan Allah memaksudkan setiap jenis

penderitaan untuk menguduskan kita.




Allah menetapkan penderitaan bagi orang-orang percaya dalam berbagai cara, dan kita akan menderita
untuk berbagai tujuan. Pikirkan semua tujuan yang telah kita lihat. Dengarkan hal ini: satu tujuan adalah

untuk memurnikan iman kita. Roma 5:3-4.

Allah menetapkan penderitaan untuk menyatakan kemuliaanNya. la menyatakan kemuliaanNya kepada
kita, dan bagi orang lain agar mereka dapat melihat kemuliaanNya dengan lebih jelas melalui kita. Kita
mempunya contoh demi contoh. Dikatakan dalam Yohanes 9:3, "Jawab Yesus, 'Bukan dia dan bukan juga

orang tuanya, tetapi supaya pekerjaan-pekerjaan Allah dinyatakan di dalam dia."

Kisah Para Rasul 8:1 mengatakan, "Saulus juga setuju dengan pembunuhan atas Stefanus. Pada waktu itu
mulailah penganiayaan yang hebat terhadap jemaat di Yerusalem. Mereka semua, kecuali rasul-rasul,

tersebar ke seluruh daerah Yudea dan Samaria." Kisah Para Rasul 11:19-21.

Allah menetapkan penderitaan untuk mengajar kita agar bergantung padaNya. Dikatakan dalam 2
Korintus 1:8-9, "Sebab kami mau, Saudara-saudara, supaya kamu tahu tentang penderitaan yang kami
alami di Asia Kecil. Beban yang ditanggungkan atas kami begitu besar dan begitu berat, sehingga kami
telah putus asa juga mengenai hidup kami. Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi
hukuman mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan menaruh kepercayaan pada diri kami sendiri,

tetapi hanya kepada Allah yang membangkitkan orang-orang mati." 2 Korintus 12:7-10.

Allah menetapkan penderitaan untuk mengajar kita agar bergantung padaNya, dan untuk membawa kita

agar bertobat dan menolak dosa di dalam kehidupan kita.

Allah menetapkan penderitaan untuk membawa kita ke pahala kita di dalam Dia. Matius 5:11-12
mengatakan, "Berbahagialah kamu, jika karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu difitnahkan
segala yang jahat. Bersukacita dan bergembiralah, karena upahmu besar di surga, sebab demikian juga

telah dianiaya nabi-nabi yang sebelum kamu." 2 Korintus 4:15-18.

Semua tujuan ini memiliki satu akhir yang sama: Sukacita di dalam Kristus. Kita tidak berbicara tentang
perasaan-perasaan yang asal menyenangkan, atau bahwa semuanya menjadi mudah. Kita tidak
mengatakan, "Penderitaan, saya menyukainya." Tidak, kita sedang berbicara tentang bilamana keadaan
menjadi sulit dan semuanya runtuh di sekitar anda, anda tahu bahwa anda memiliki sesuatu yang tidak
mungkin dirampas oleh apa pun dalam dunia ini. Anda memiliki harta di sini, dan bahkan jika anda
kehilangan hidup anda sekalipun, anda memiliki Kristus dan itulah keuntungan. Sukacita dalam Kristus,
itulah bagaimana kita bersukacita dalam penderitaan. Ada banyak contoh. Matius 5:11-12 mengatakan,
"Berbahagialah kamu, jika karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu difitnahkan segala yang

jahat. Bersukacita dan bergembiralah, karena upahmu besar di surga, sebab demikian juga telah dianiaya




nabi-nabi yang sebelum kamu." Juga dikatakan dalam Kisah Para Rasul 5:41, "Rasul-rasul itu
meninggalkan sidang Mahkamah Agama dengan sukacita, karena mereka telah dianggap layak menderita

penghinaan oleh karena Nama Yesus."

Roma 5:3 mengatakan, "Bukan hanya itu saja. Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena
kita tahu bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketabahan ..." Yakobus 1:2 mengatakan, "Saudara-
saudaraku, anggaplah sebagai kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai pencobaan ..."
Dikatakan dalam 1 Peter 4:13, "Sebaliknya, bersukacitalah, sesuai dengan bagian yang kamu dapat dalam
penderitaan Kristus, supaya kamu juga boleh bergembira dan bersukacita pada waktu la menyatakan

kemuliaan-Nya."

Matius 13:44 mengatakan, "Hal Kerajaan Surga itu seumpama harta yang terpendam di ladang, yang
ditemukan orang, lalu dipendamnya lagi. Oleh sebab sukacitanya pergilah ia menjual seluruh miliknya lalu

membeli ladang itu."

Ini adalah sukacita di dalam Kristus bagi kemuliaan Allah.

5. Penyelesaian Amanat Agung akan mencakup penderitaan yang besar, namun kekekalan akan
membuktikan bahwa penderitaan itu layak kita alami.

Penyelesaian Amanat Agung ...

Matius 24:14 mengatakan, "Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian bagi
semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya." Itulah sebabnya Yesus mengatakan berdasarkan
otoritasaNya yang berdaulat dalam Matius 28:18-20, "Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di surga
dan di bumi. Karena itu, pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama
Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan

kepadamu. Ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai akhir zaman."

Amanat Agung bukanlah satu tugas secara umum untuk menjadikan murid di antara sebanyak mungkin
orang. Bukan hanya, "Pergi dan jadikan murid ..." Ini adalah perintah yang khusus, dan itu adalah satu
tugas khusus untuk memuridkan orang di antara setiap kelompok orang secara etnis di planet ini, semua
bangsa. Kita tahu bahwa "bangsa" di sini tidak mengacu pada "bangsa" sebagaimana yang kita kenal
sekarang. Ini bukanlah satu referensi ke 200 atau lebih negara di dunia. "Bangsa" di sini mengacu pada
kelompok-kelompok etnis. Alkitab berbicara tentang orang-orang Amori, orang-orang Het, orang-orang
Yebus, yang merupakan kelompok-kelompok etnis yang memiliki bahasa yang sama dan karakteristik

budaya yang sama.




Lihatlah Wahyu 7:9-10. Dikatakan dalam bagian tersebut, "Setelah itu aku melihat: Sesungguhnya, suatu
kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat dihitung jumlahnya, dari segala bangsa dan suku dan
umat dan bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba, memakai jubah putih dan
memegang daun-daun palem di tangan mereka. Dengan suara nyaring mereka berseru, 'Keselamatan ada
pada Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba!'" Akan datang satu hari bilamana setiap
suku, bahasa, dan bangsa akan berkumpul di sekitar Takhta dan menyanyikan pujian bagiNya. Pada satu
hari nanti mereka semua akan dicapai. Injil kerajaan akan diberitakan sebagai suatu kesaksian bagi semua
bangsa, dan kemudian akan tiba kesudahannya. Saudara-saudara, apakah anda ingin akan datangnya hari

yang terakhir itu?

Penyelesaian Amanat Agung akan mencakup penderitaan yang besar ...

Akan tetapi, ketahuilah ini: Penyelesaian Amanat Agung akan melibatkan penderitaan yang besar. Matius

24:9-14.

Yesus menjanjikan penderitaan. la mengatakan dalam Yohanes 15:20, "Ingatlah apa yang telah Kukatakan
kepadamu: Seorang hamba tidaklah lebih tinggi daripada tuannya. Jikalau mereka telah menganiaya Aku,
mereka juga akan menganiaya kamu; jikalau mereka telah menuruti firman-Ku, mereka juga akan
menuruti perkataanmu." Lalu dikatakan dalam Yohanes 20:21, "Lalu kata Yesus sekali lagi, 'Damai
sejahtera bagi kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku mengutus kamu."
Gereja dalam Kisah Para Rasul menunjukkan hal itu berulang-ulang. Pengikut-pengikut Kristus dilempari

batu dan dipenggal dan akan melalui banyak sengsara. Ada banyak contoh.

Kisah Para Rasul 11:19 mengatakan, "Sementara itu saudara-saudara seiman yang tersebar karena
penganiayaan yang timbul sesudah Stefanus, menyingkir sampai ke Fenisia, Siprus dan Antiokhia; namun
mereka memberitakan Injil kepada orang Yahudi saja." Lalu dikatakan dalam Kisah Para Rasul 12:1-2,
"Kira-kira pada waktu itu Raja Herodes mulai bertindak keras terhadap beberapa orang dari jemaat. la
menyuruh membunuh Yakobus, saudara Yohanes, dengan pedang." Kemudian Kisah Para Rasul 14:22
mengatakan, "Di tempat itu mereka menguatkan hati murid-murid itu dan menasihati mereka supaya
bertekun di dalam iman, dan mengatakan bahwa untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah kita harus

mengalami banyak sengsara."

Paulus berbicara tentang penderitaan demi penyebaran Injil. Kolose 1:24 mengatakan, "Sekarang aku
bersukacita bahwa aku boleh menderita karena kamu, dan menggenapkan dalam tubuhku apa yang

kurang pada penderitaan Kristus, untuk tubuh-Nya, yaitu jemaat." Dikatakan dalam 2 Timotius 3:12,




"Memang setiap orang yang mau hidup beribadah di dalam Kristus Yesus akan menderita aniaya ...
Orang-orang percaya dalam gereja perdana telah mengalaminya. Dikatakan dalam 1 Petrus 4:12,
"Saudara-saudara yang terkasih, janganlah kamu heran akan nyala api siksaan yang datang kepadamu
sebagai ujian, seolah-olah ada sesuatu yang luar biasa terjadi atas kamu." Pemimpin-pemimpin gereja
awal seperti Tertullianus berkata, "Kami [orang-orang Kristen] akan dilipatgandakan setiap kali kami
dibunuh oleh anda, karena darah orang Kristen adalah benih gereja." Jerome berkata, "Gereja Kristus
telah didirikan melalui penumpahan darahnya sendiri, bukan darah orang lain; dengan menanggung
kemarahan, bukan dengan menimbulkannya. Penganiayaan telah membuat gereja bertumbuh,

kemartiran telah memahkotainya." Kitab Wahyu telah mengantisipasinya. Wahyu 6:9-11.

Ada sejumlah martir yang masih harus digenapi demi kemajuan Injil sampai ke ujung-ujung bumi. Karena
itu, ini adalah kesimpulan yang tidak dapat dihindari: Semakin kita menjadi bergairah tentang
penyebaran Injil kepada setiap kelompok orang di dunia, semakin kita akan menderita. Masuk akal,
bukan? Setan tahu bahwa bilamana Injil telah diberitakan setiap bangsa, kesudahan itu akan tiba, dan
kesudahan itu bukanlah kabar yang baik baginya. Setan dapat memperpanjang tibanya kesudahan itu
selama mungkin ia bisa melakukannya, yang berarti bahwa ketika anda memberikan hidup anda untuk
memajukan Injil sampai ke ujung-ujung bumi, anda akan berhadapan dengan serangan Iblis dan semua

setan dari neraka.

Penyelesaian Amanat Agung akan mencakup penderitaan yang besar, namun kekekalan akan

membuktikan bahwa penderitaan itu layak kita alami. Wahyu 12:7-12.

Akan datang satu hari bilamana Kristus akan dihormati sebagai Raja. Keselamatan Allah akan berada di
sini, dan kuasa Allah akan berada di sini, dan kerajaan Allah akan berada di sini! Iblis akan diusir keluar
dalam kekalahan, si ular tua dari Taman Eden, musuh besar, Setan, penuduh orang percaya. Bahkan

Martin Luther menulis,

Gereja akan bangkit dalam kemenangan oleh darah Kristus yang tercurah di salib, tuduhan-tuduhan iblis
akan menjadi kosong, dan damai Kristus akan kekal. Gereja akan bangkit dalam kemenangan oleh darah
Kristus yang tercurah di salib, dan itu terjadi melalui kehidupan orang-orang percaya yang dikorbankan
untuk tujuan ini. Orang-orang percaya yang mengambil bagian dalam penderitaan Kristus. Orang-orang
percaya yang berpartisipasi dalam kekalahan Setan. Saya menyukai Wahyu 12. Ketika Setan
menggunakan penganiayaan untuk menghancurkan kehidupan orang-orang percaya, ia akhirnya
berpartisipasi dalam kenikmatan mereka yang keka, dan juga berpartisipasi dalam kehancurannya sendiri

yang kekal.




Karena itu saudara-saudara, pertanyaannya adalah, "Apakah anda bersedia merangkul penderitaan demi

pemenuhan Amanat Agung?"

Saya meminta setiap orang Kristen dan setiap keluarga dan setiap kelompok kecil dan setiap gereja
mendengarkan malam ini: Apakah anda bersedia untuk merangkul penderitaan demi penggenapan
Amanat Agung? Kelompok-kelompok orang yang belum terjangkau ini belum terjangkau karena satu
alasan. Mereka sulit dijangkau. Mereka keras untuk dijangkau. Adalah berbahaya untuk menjangkau
mereka. Apakah kita bersedia untuk memberikan hidup kita, dan untuk kehilangan hidup kita jika perlu,
untuk melihat Amanat Agung ini digenapi? Siapa yang Allah panggil untuk pergi ke Asia Tengah, Timur

Tengah, Asia Timur, dan berbagai belahan dunia?

Tantangan saya adalah bagi ribuan orang yang mengikuti pelajaran ini untuk menaruh cek kosong di atas
meja tanpa niat yang tersembunyi, dan berkata kepadaNya, "Apakah Engkau memanggil saya?"
Tinggalkan cek kosong di sana dan lihat apa yang la akan lakukan dengan itu. Itu sudah seharusnya
dilakukan oleh siapa saja yang adalah pengikut Kristus. Kita dapat mengandalkanNya untuk keselamatan
kita, kita dapat mengandalkanNya untuk hidup kita. Kita menginginkan kemuliaanNya lebih daripada kita
menginginkan hidup kita. Tujuan hidup kita bukanlah untuk berpuas diri dalam satu kehidupan Kristen

yang bagus dan nyaman yang di dalamnya semua menjadi mudah.

Pertimbangkanlah apa yang dipertaruhkan. Bagi semua orang yang menolak Sang Raja, neraka akan

menjadi tempat dinyatakannya keadilan yang tidak mungkin diubah. Wahyu 20:11-15 mengatakan:

Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, sebab langit yang pertama dan bumi yang
pertama telah berlalu, dan laut pun tidak ada lagi. Aku juga melihat kota yang kudus, Yerusalem
yang baru, turun dari surga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin perempuan yang
berdandan untuk suaminya. Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu berkata,
"Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan la akan tinggal bersama-sama dengan
mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Allah sendiri akan menyertai mereka, dan menjadi
Allah mereka. la akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada
lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu

yang lama itu telah berlalu

Ini adalah penderitaan yang kekal, selama-lamanya, dan tidak pernah berakhir, dan bagi semua orang

yang menghormati Sang Raja, surga akan menjadi tempat sukacita yang tidak terkatakan. Wahyu 21:1-4.

Kita akan berada di tempat di mana kematian akan digantikan oleh kehidupan. Tidak ada lagi dosa. Tidak

ada lagi kesedihan. Tidak ada lagi penyakit. Tidak ada lagi perpisahan. Malam akan digantikan oleh
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terang. Kecemaran akan digantikan oleh kemurnian, dan kutukan akan digantikan oleh berkat. Wahyu
22:1-3 mengatakan, "Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih bagaikan kristal,
dan mengalir keluar dari takhta Allah dan takhta Anak Domba itu. Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan
sekali; dan daun pohon itu dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa. Tidak akan ada lagi yang
terkutuk. Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan

beribadah kepada-Nya ..." Di sanalah kita akan melihat wajahNya. Wahyu 22:4 mengatakan, "... dan

mereka akan melihat wajah-Nya, dan nama-Nya akan tertulis di dahi mereka."

Ini adalah klaim Kristus dalam kitab Wahyu. la mengatakan, "Aku datang segera untuk menegaskan
pemerintahanKu atas dosa dan menghapus segala penderitaan." Tiga kali la mengatakannya. Wahyu 22:7
mengatakan, "Sesungguhnya Aku datang segera. Berbahagialah orang yang menuruti perkataan-
perkataan nubuat kitab ini!" Wahyu 22:12-13 juga mengatakan, "Sesungguhnya Aku datang segera dan
Aku membawa upah-Ku untuk membalaskan kepada setiap orang menurut perbuatannya. Akulah Alfa
dan Omega, Yang Pertama dan Yang Terkemudian, Yang Awal dan Yang Akhir." Lalu dikatakan dalam
Wahyu 22:20, "la yang bersaksi tentang semuanya ini, berfirman, 'Ya, Aku datang segeral' Amin,

datanglah, Tuhan Yesus!"

"Anda telah mendengarkan Rahasia gereja, sebuah studi Alkitab oleh Dr David Platt,

pendeta Gereja di Brook Hills."




